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Abstract 
Humans can not be separated from the environment, the environment is very meaningful for the 
survival of humans and other living things. Environment as a system, a system consists of 
components that work regularly as a unit. Searching the Koran's terms of the environment, through 
two approaches, namely the substance approach and the language approach. Of the two approaches, 
seven words connote the environment in the Koran. The seven words are al-ardh, al-balad, al-qaryah, 
al-alamin, al-sama ', al-biah, and jaww. Environmental preservation in the Koran is human being 
as part of the environment, humans as environmental users, and humans as holders of trust in 
maintaining the environment. The environmental preservation measures are to avoid environmental 
destruction, reduce lust, prioritize the afterlife than the world, approach political policies, realize the 
consequences of environmental destruction, maintain the cycle and availability of water, and increase 
garden and garden lands. 
Keywords: Alquran, lingkungan, dan pelestarian 
 
Abstrak 
Manusia tidak bisa terlepas dari yang namanya lingkungan hidup, lingkungan hidup sangat 
berarti bagi kelangsungan manusia dan makhluk  hidup lainnya. Lingkungan sebagai suatu 
sistem, suatu sistem terdiri atas komponen-komponen yang bekerja secara teratur sebagai suatu 
kesatuan. Penelusuran term-term Alquran tentang lingkungan hidup, melalui dua pendekatan 
yaitu pendekatan subtansi dan pendekatan bahasa. Dari  dua pendekatan tersebut didapatkan 
tujuh kata yang berkonotasi dengan lingkungan hidup dalam Alquran. Adapun tujuh kata 
tersebut adalah al-ardh, al-balad, al- qaryah, al-alamin, al-sama’, al-biah, dan jaww. Pelestarian 
lingkungan hidup dalam Alquran yaitu manusia sebagai bagian dari lingkungan hidup, manusia 
sebagai pengguna lingkungan hidup, dan manusia sebagai pemegang amanah dalam memelihara 
lingkungan hidup. Adapun langkah pelestarian lingkungan hidup yaitu menghindari perusakan 
lingkungan, meredam hawa nafsu, memprioritaskan akhirat daripada dunia, pendekatan 
kibijakan politik, menyadari akibat dari perusakan lingkungan, menjaga siklus serta ketersediaan 
air, dan memperbanyak lahan kebun dan taman.  
Kata kunci: Alquran, lingkungan, dan pelestarian   
 
PENDAHULUAN 
Manusia tidak bisa terlepas dari yang 
namanya lingkungan hidup, lingkungan hidup 
sangat berarti bagi kelangsungan manusia dan 
makhluk  hidup lainnya. Lingkungan sebagai 
suatu sistem, suatu sistem terdiri atas 
komponen-komponen yang bekerja secara 
teratur sebagai suatu kesatuan. Atau 
seperangkat unsur yang secara teratur saling 
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. 
Lingkungan terdiri atas unsur biotik (manusia, 
hewan, dan tumbuhan) dan abiotik (udara, air, 
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tanah, iklim dan lainnya). Allah SWT 
berfirman dalam surat al-Hijr ayat 19-29, “Dan 
Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan 
padanya segala sesuatu menurut ukuran. dan Kami 
telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-
keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) 
makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan 
pemberi rezki kepadanya.  Berdasarkan penjelasan 
diatas, manusia tidak bisa dipisahkan dari 
lingkungan dan  sangat membutuhkan 
lingkungan untuk tempat hidup. Oleh sebab 
itu, agar untuk lebih jelasnya akan dibahas 
tentang lingkungan hidup dalam al-Quran.  
Masalah lingkungan hidup pada 
saat sekarang sudah menjadi isu global karena 
menyangkut kepentingan umat manusia. Hal 
ini dibukti dengan adanya isu kerusakan 
lingkungan yang semakin parah. Diantara 
penyebabnya isu efek rumah kaca, lapisan 
ozon yang menipis, kenaikan suhu udara, dan 
mencairnya es di kutub. Khususnya negara 
Indonesia yang memiliki potensi alam yang 
sangat melimpah. Dengan potensi alam yang 
sedemikian melimpahnya telah membuat 
orang-orang berusaha untuk mengolah secara 
maksimal tanpa memikirkan prinsip 
pembangunan berkelanjutan. Peningkatan 
pengolahan sumber daya alam yang tidak 
terkendali akan menyebabkan munculnya 
kerusakan lingkungan. Dan keruskan alam 
akan i menjadi sumber bencana alam akibat 
ulah manusia sendiri. 
Kerusakan alam atau lingkungan 
hidup sebagian besar adalah hasil  perbuatan 
manusia. Karena manusia yang diberi tanggung 
jawab sebagai khalifah di bumi. Manusia 
mempunyai daya inisiatif dan kreatif, 
sedangkan makhluk-makhluk lainnya tidak 
memiikinya. Kebudayaan manusia makin lama 
makin maju sesuai dengan perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengtahuan dan teknologi. 
Kerusakan lingkungan diperparah lagi dengan 
banyaknya kendaraan bermotor, dan pabrik-
pabrik yang menimbulkan pencemaran udara 
atau polusi. Pencemaran tersebut 
membahayakan keselamatan hidup manusia 
dan kehidupan sekelilingnya. Limbah-limbah 
pabrik sering kali dibuang seenaknya ke sungai 
yang akhirnya bermuara ke laut. Demikian pula 
kapal-kapal tanker yang membawa minyak 
sering mengalami kebocoran, sehinggga 
minyaknya tumpah ke laut. Akibatnya, air 
sungai dan laut beracun yang menyebabkan 
mati atau tercemarnya ikan dengan zat 
beracun. 
Karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
kerusakan yang terjadi saat ini merupakan 
akibat dari perbuatan manusia  yang memilih 
jalan pintas untuk dapat mengeksploitasi 
lingkungannya secara besar-besaran sehingga 
mengakibatkan kerusakan lingkungan. Untuk 
lebih jelasnya agar kembali kepada ajaran Al-
qur’an dalam pengelolaan lingkungan. Agar 
dapat menjalankan ajaran Islam dengan benar 
tentang lingkungan hidup. 
Artikel ini mencoba menjelaskan nilai-nilai 
lingkungan hidup dan ekologi yang terkandung 
dalam ayat-ayat Alquran. 
 
METODE  
Dalam penulisan artikel ini, digunakan 
metode tematik (maudhu’i).  Metode maudhu’i 
berguna untuk memperoleh sebuah 
kesimpulan dan pemahaman yang 
komperehensif. Metode maudhu’i ini diambil 
dari metode al-Farmawi. Metode tersebut 
digunakan dalam mencari ayat secara maudhu’i, 
yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang terkait 
dengan satu topik  dan pemahamannya yang 
disertai dengan penjelasan, pengungkapan dan 
penafsiran tentang masalah tertentu.  Dalam 
memahami kata lingkungan hidup dalam 
Alquran dilakukan dengan dua pendekatan 
yaitu pendekatan subtansi dan pendekatan 
bahasa. 
 
PENGERTIAN LINGKUNGAN HIDUP 
Istilah lingkungan, lingkungan alam 
dan lingkungan hidup telah dipakai untuk 
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maksud yang sama, yaitu lingkungan hidup. 
Dalam bahasa inggris lingkungan atau 
lingkungan hidup  disebut dengan kata 
environment. Environment berarti kondisi fisik, 
kimiawi, dan keadaan makhluk hidup yang ada 
disekitar organism.1  
Lingkungan hidup adalah kesatuan 
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk manusia dan 
perilakunya yang mempengaruhi kehidupan 
dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lainnya; lingkungan di luar suatu 
organisme yang terdiri atas organisme hidup 
seperti tumbuhan, hewan dan manusia dan 
organism tidak hidup  atau benda mati yaitu 
air, udara dan lainnya.2  
Berdasarkan Undang-Undang tentang 
ketentuan pokok pengelolaan lingkungan 
hidup (undang-undang nomor 4 tahun 1982 
dan undang-undang nomor 23 tahun 1997, 
lingkungan hidup adalah kesatuan dengan 
semua, daya, keadaan, dan makhluk hidup 
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya 
yang mempengaruhi kelangsungan 
perikehidupan dan kesejahteraaan manusia 
serta makhluk hidup lainnya.3   
Definisi lainnya, lingkungan hidup 
adalah jumlah dan kondisi yang ada dalam 
ruang yang kita tempati dan juga yang 
mempengaruhi hidup kita.4 Berdasarkan 
defenisi di atas memberikan gambaran bahwa 
lingkungan hidup  terdiri dari ruang, benda 
dan energi dengan segala keadaannya, serta 
makhluk hidup dengan segala jenis dan 
tingkatannya. 
 
TERM LINGKUNGAN HIDUP DALAM 
ALQURAN 
                                                 
1 Michel Allaby, Dictionary of the Environment, ( 
London: The Mac Millan Press Ltd, 1979), hal. 80  
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia/ Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), Ed. 3, Cet. 2, Hal. 675  
3 Jur Andi Hamzah, Penegakan Hukum 
Lingkungan Hidup, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hal. 1  
4 Otto Surwanto, Lingkungan Hidup dan 
Pembangunan, (Jakarta: Djambatan, 2004), hal. 30  
Penelusuran term-term Alquran 
tentang lingkungan hidup, melalui dua 
pendekatan yaitu pendekatan subtansi dan 
pendekatan bahasa.  
Pendekatan Bahasa maksudnya 
pendekatan yang  mengunakan  jalur kamus 
yang melacak istilah bahasa arab yang 
bermakna lingkungan hidup. Dalam 
penelusuran kamus ditemukan enam kata yang 
bermakna lingkungan hidup, tetapi hanya dua 
kata yang sesuai dengan Alquran dan  
berhubungan dengan lingkungan hidup yaitu 
kata biah dan jaww. 
Untuk menelusuri term Alquran yang 
mengandung pengertian  lingkungan hidup, 
dapat dimulai melalui pengertian lingkungan 
hidup itu sendiri. Berdasarkan kalimat yang 
menunjukkan arti ruang, kawasan atau tempat 
kehidupan makhluk hidup. Ruang adalah 
tempat bagi makhluk hidup untuk 
menempatkan diri. Bagi manusia dan makhluk 
lainnya ruang kehidupan adalah hamparan 
permukaan bumi, baik daratan maupun lautan. 
Penelusuran juga dapat dilakukan melalui, 
pemahaman terhadap unsur lingkungan 
lainnya, yakni  makhluk  hidup dan benda 
mati. 
Berdasarkan penelusuran melalui 
pendekatan subtansi, ditemukan lima term 
Alquran yang bermakna lingkungan hidup 
yaitu al-ardh (bumi, tanah), al-samak (udara, 
ruang bebas permukaan bumi, langit), al-
‘alamin (seluruh makhluk),  al-balad dan al-
qaryah (kota, negeri, kampung).  
Dari dua pendekatan di atas, 
didapatkan tujuh kata yang berkonotasi dengan 
lingkungan hidup dalam Alquran.  
Al-Ardh 
Bermakna tanah atau lapisan tanah 
pada surat al-Qashash ayat 81; 
 ُهَنوُرُصْن َي ٍةَئِف ْنِم ُهَل َناَك اَمَف َضْرَْلْا ِِهراَدِبَو ِهِب اَنْفَسَخَف
 َنِيرِصَت ْ نُمْلا َنِم َناَك اَمَو ِهللَّا ِنوُد ْنِم 
Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya 
ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu 
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golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. 
dan Tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) 
membela (dirinya). 
Bermakna hamparan atau permukaan 
bumi sebagai tempat hidup dalam surat al-
Ankabut ayat 56, 
اوُنَمآ َنيِذهلا َيِداَبِع َيَ  ِنوُدُبْعاَف َي هيَِإَف ٌةَعِساَو يِضْرَأ هنِإ 
Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya 
bumi-Ku luas, Maka sembahlah aku saja. 
 
Bermakna negeri atau Negara dalam 
surat as-Syu’ara ayat 35, 
 َنوُرُمَْتَ اَذاَمَف ِِهرْحِسِب ْمُكِضْرَأ ْنِم ْمُكَِجرُْيُ ْنَأ ُدِيُري 
Ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri 
dengan sihirnya; Maka karena itu apakah yang 
kamu anjurkan?" 
 
Bermakna tanah milik atau lahan 
pertanian dalam surat al-Ahzab ayat 27, 
 َناََكو اَهوَُئطَت َْلَ اًضْرَأَو ُْمَلَاَوَْمأَو ْمُهَرَيَِدَو ْمُهَضْرَأ ْمُكَثَرْوَأَو
ًاريِدَق ٍءْيَش  ِلُك ىَلَع ُ هللَّا 
Dan dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, 
rumah-rumah dan harta benda mereka, dan (begitu 
pula) tanah yang belum kamu injak dan adalah 
Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. 
 
Al-Balad 
Kata al- balad dalam Alquran terdapat 
20 kali dengan bentuk balad, baldan, bilad dan 
baldatan. Salah satunya terdapat  pada surat al-
Furqan ayat 49, 
 َيِيْحُِنل   هيِسَنََأَو اًماَع َْنأ اَنْقَلَخ اهمِ ُهَيِقُْسنَو اًت ْ يَم ًةَدْل َب ِهِب
ًايرِثَك 
Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 
(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum 
dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, 
binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. 
 
Al-Qaryah 
Kata al-Qaryah muncul di dalam 
Alquran sebanyak 55 kali, dalam bentuk qaryah, 
qaryatukum, qaryatina, qaryataini dan al-qura.  
Seperti yang tertera dalam Surat al-
Baqarah ayat 58, 
 ْمُت ْ ئِش ُثْيَح اَهْ نِم اوُلُكَف ََةيْرَقْلا ِهِذَه اوُلُخْدا اَنْل ُق ْذِإَو
 ْمُكَل ْرِفْغ َن ٌةهطِح اوُلوُقَو اًدهجُس َباَبْلا اوُلُخْداَو اًدَغَر
ِيزَنَسَو ْمُكَيََاطَخ َيِنِسْحُمْلا ُد 
Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah 
kamu ke negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah 
dari hasil buminya, yang banyak lagi enak dimana 
yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil bersujud, dan Katakanlah: "Bebaskanlah 
Kami dari dosa", niscaya kami ampuni kesalahan-
kesalahanmu, dan kelak kami akan menambah 
(pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik". 
 
Al-‘Alamin 
Kata al-‘Alamin merupakan bentuk 
jamak dari kata ‘alam. Di dalam Alquran  kata 
al-‘alamin dalam bentuk gabungan kata muncul 
sebanyak 74 kali yang tersebar dalam 31 surat.5 
Susunan rabb al-‘alamin, muncul 
sebanyak 42 kali. Salah satunya dalam surat al-
Fatihah ayat 2, 
 َيِمَلاَعْلا  ِبَر ِهللَّ ُدْمَْلْا 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
 
Alhamdu (segala puji). memuji orang 
adalah karena perbuatannya yang baik yang 
dikerjakannya dengan kemauan sendiri. Maka 
memuji Allah berrati: menyanjung-Nya karena 
perbuatannya yang baik. lain halnya dengan 
syukur yang berarti: mengakui keutamaan 
seseorang terhadap nikmat yang diberikannya. 
kita menghadapkan segala puji bagi Allah ialah 
karena Allah sumber dari segala kebaikan yang 
patut dipuji. 
Rabb (tuhan) berarti: Tuhan yang 
ditaati yang memiliki, mendidik dan 
Memelihara. Lafal Rabb tidak dapat dipakai 
selain untuk Tuhan, kecuali kalau ada 
                                                 
5 Sirajudin Zar, KOnsep Penciptaan Alam Dalam 
Pemikiran Islam, Sains dan al-Quran, ( Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 1997), Cet. Ke II, hal. 19  
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sambungannya, seperti rabbul bait (tuan 
rumah). 'Alamiin (semesta alam): semua yang 
diciptakan Tuhan yang terdiri dari berbagai 
jenis dan macam, seperti: alam manusia, alam 
hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda 
mati dan sebagainya. Allah Pencipta semua 
alam-alam itu. 
Susunan li al-‘alamin, muncul sebanyak 
13 kali. Salah satunya pada surat Ali Imran ayat 
96, 
 ىًدُهَو اًَكراَبُم َةهكَِبب يِذهلَل ِساهنِلل َعِضُو ٍتْي َب َلهوَأ هنِإ
 َيِمَلاَعِْلل 
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 
untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah 
yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan 
menjadi petunjuk bagi semua manusia. 
 
Susunan ‘ala al-‘alamin, muncul 8 kali. 
Salah satunya dalam surat al-Baqarah ayat 47, 
 ِ نَّأَو ْمُكْيَلَع ُتْمَع َْنأ ِتِهلا َِتَِمِْعن اوُرُْكذا َلِيئاَرْسِإ ِنَِب َيَ
 ِمَلاَعْلا ىَلَع ْمُكُتْلهضَف َي 
Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah 
aku anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) 
bahwasanya aku telah melebihkan kamu atas segala 
umat. 
 
Susunan fi al-‘alamin, muncul satu kali 
pada surat as-shaffat ayat 79, 
 َيِمَلاَعْلا فِ ٍحُون ىَلَع ٌمَلََس 
"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh 
alam". 
 
Susunan min al-‘alamin, muncul 6 kali. 
Salah satunya dalam surat al-Maidah ayat 20, 
 ْذِإ ْمُكْيَلَع ِهللَّا َةَمِْعن اوُرُْكذا ِمْو َق َيَ ِهِمْوَقِل ىَسوُم َلاَق ْذِإَو
 ِتْؤ ُي َْلَ اَم ْمُكَتَآَو اًكوُلُم ْمُكَلَعَجَو َءاَيِْبَنأ ْمُكيِف َلَعَج
 َيِمَلاَعْلا َنِم اًدَحَأ 
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: "Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah 
atasmu ketika Dia mengangkat Nabi Nabi 
diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 
merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa yang 
belum pernah diberikan-Nya kepada seorangpun 
diantara umat-umat yang lain". 
Susunan ‘an al-‘alamin, muncul 2 kali. 
Salah satunya  pada surat al-Hijr ayat 70, 
 َع َكَهْ ن َن َْلََوَأ اوُلاَق َيِمَلاَعْلا ِن 
Mereka berkata: "Dan Bukankah Kami telah 
melarangmu dari (melindungi) manusia?" 
 
Mereka ingin berbuat homosexual 
dengan tamu-tamu itu dan mereka memang 
telah pernah mengancam Luth, agar tidak 
menghalangi mereka daripada berbuat 
demikian. 
Susunan nisa’ al-‘alamin pada surat Ali 
Imran ayat 42, 
 ِكَره َطَو ِكاَفَطْصا َهللَّا هنِإ َُيَْرَم َيَ ُةَكِئَلََمْلا ِتَلاَق ْذِإَو
 َيِمَلاَعْلا ِءاَسِن ىَلَع ِكاَفَطْصاَو 
Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: 
"Hai Maryam, Sesungguhnya Allah telah memilih 
kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas 
segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu). 
 
Susunan shudur al-‘alamin pada surat al-
Ankabut ayat 10,  
 َلَعَج ِهللَّا فِ َيِذُوأ اَذِإَف ِهللَِّبِ اهنَمآ ُلوُق َي ْنَم ِساهنلا َنِمَو
 َو ِهللَّا ِباَذَعَك ِساهنلا َةَن ْ تِف هنُلوُق َيَل َك ِبَر ْنِم ٌرْصَن َءاَج ْنِئَل
 َيِمَلاَعْلا ِروُدُص فِ َابِ َمَلْعَِبِ ُ هللَّا َسْيَلَوَأ ْمُكَعَم اهنُك هنَِإ 
Dan di antara manusia ada orang yang berkata: 
"Kami beriman kepada Allah", Maka apabila ia 
disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah. 
dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, 
mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya Kami 
adalah besertamu". Bukankah Allah lebih 
mengetahui apa yang ada dalam dada semua 
manusia? 
Maksudnya: orang itu takut kepada 
penganiayaan-penganiayaan manusia 
terhadapnya karena imannya, seperti takutnya 
kepada azab Allah, karena itu ditinggalkannya 
imannya itu. 
 
Al-Sama’ 
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Kata al-sama’ (jamak: samawat). Di 
dalam Alquran muncul 310 kali, dalam bentuk 
tunggal 120 kali dan dalam bentuk jamak 190 
kali. 
Al-sama’ berarti langit, salah satunya 
pada surat al-Baqarah ayat 22, 
 َنِم َلَز َْنأَو ًءاَِنب َءاَمهسلاَو اًشاَرِف َضْرَْلْا ُمُكَل َلَعَج يِذهلا
اَرَمهثلا َنِم ِِهب ََجرْخَأَف ًءاَم ِءاَمهسلا اوُلَعَْتَ َلََف ْمُكَل اًقِْزر ِت
 َنوُمَلْع َت ْمُت َْنأَو اًداَدَْنأ ِهللَّ 
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan 
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan 
air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan 
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; 
karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui. 
 
Al-sama’ berarti jagad raya, salah 
satunya pada surat al-Furqan ayat 61, 
 اًجاَرِس اَهيِف َلَعَجَو اًجوُر ُب ِءاَمهسلا فِ َلَعَج يِذهلا َكَراَب َت
اًرَمَقَو ًايرِنُم  
Maha suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-
gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya 
matahari dan bulan yang bercahaya. 
 
Al-Bi’ah 
Kata biah berasal dari kata baa, yabiu, 
bi atan yang berarti kembali, menempati 
wilayah, ruang kehidupan dan lingkungan. Ada 
beberapa konotasi makna bi ah di dalam 
Alquran, sebagai berikut. 
Bermakna lagi atau berulang pada surat 
al-Baqarah ayat 61, 
 اَنَل ُْعداَف ٍدِحاَو ٍماَعَط ىَلَع َبِْصَن ْنَل ىَسوُم َيَ ْمُتْل ُق ْذِإَو
 اَهِئاهثِقَو اَهِلْق َب ْنِم ُضْرَْلْا ُتِبْن ُت اهمِ اَنَل ِْجرُْيُ َكهبَر
 َو اَهِسَدَعَو اَهِموُفَو َوُه يِذهلا َنوُلِدْب َتْسََتأ َلاَق اَهِلَصَب
 ْمُتَْلأَس اَم ْمُكَل هنِإَف اًرْصِم اُوطِبْها ٌرْ يَخ َوُه يِذهلِبِ َنََْدأ
 ِهللَّا َنِم ٍبَضَغِب اوُءَبَِو ُةَنَكْسَمْلاَو ُةهل  ِذلا ُمِهْيَلَع ْتَِبرُضَو
 ِهللَّا ِتَيَِبِ َنوُرُفْكَي اُوناَك ْمُهه َنِبِ َكِلَذ َي ِيِبهنلا َنوُل ُتْق َيَو 
 َنوُدَتْع َي اُوناََكو اْوَصَع َابِ َكِلَذ  ِقَْلْا ِْيرَغِب 
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, 
Kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam 
makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk Kami 
kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi Kami 
dari apa yang ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-
mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang 
adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: 
"Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai 
pengganti yang lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu 
kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". 
lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari 
Allah. hal itu (terjadi) karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh Para 
Nabi yang memang tidak dibenarkan. demikian itu 
(terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas. 
 
Bermakna memancing atau 
mengundang pada surat Ali Imran ayat 162, 
 ُهاَوْأَمَو ِهللَّا َنِم ٍطَخَسِب َءَبِ ْنَمَك ِهللَّا َناَوِْضر َعَبه تا ِنَمََفأ
 ُيرِصَمْلا َسِْئبَو ُمهنَهَج 
Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah 
sama dengan orang yang kembali membawa 
kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya 
adalah Jahannam? dan Itulah seburuk-buruk tempat 
kembali. 
 
Bermakna pulang kembali pada surat 
al-Maidah ayat 29, 
 َف َكِْثِْإَو يِْثِِْبِ َءوُب َت ْنَأ ُدِيُرأ ِ نِّإ ِراهنلا ِباَحْصَأ ْنِم َنوُكَت
 َيِمِلاهظلا ُءاَزَج َكِلَذَو   
"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, 
Maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan 
yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang 
yang zalim." 
 
Bermakna tempat, kedudukan pada 
surat Ali Imran ayat 121,  
 ِلاَتِقِْلل َدِعاَقَم َيِنِمْؤُمْلا ُئ ِو َب ُت َكِلْهَأ ْنِم َتْوَدَغ ْذِإَو
 ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُ هللَّاَو 
Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi 
hari dari (rumah) keluargamu akan menempatkan 
Para mukmin pada beberapa tempat untuk 
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berperang. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui, 
Peristiwa ini terjadi pada perang Uhud 
yang menurut ahli sejarah terjadi pada tahun 
ke 3 H. 
Jaww 
Pada surat an-Nahl ayat 79, 
 هنُهُكِسُْيُ اَم ِءاَمهسلا  ِوَج فِ ٍتاَرهخَسُم ِْيرهطلا َلَِإ اْوَر َي َْلَأ
 َنوُنِمْؤ ُي ٍمْوَقِل ٍتَيََلَ َكِلَذ فِ هنِإ ُ هللَّا هلَِّإ 
Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung 
yang dimudahkan terbang diangkasa bebas. tidak ada 
yang menahannya selain daripada Allah. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang beriman. 
 
Quraish Shihab memaknai ayat di atas 
dengan “tidaklah mereka kaum musyrikin dan para 
pendurhaka melihat, yakni memperhatikan 
bagaimana burung-burung yang ditundukkan oleh 
Allah, sehingga mudah baginya untuk terbang 
melayang di angkasa bebas”.6 Berdasarkan makna 
ayat, maka kata jaww merupakan salah satu 
term lingkungan hidup dalam Alquran yaitu 
lingkungan udara. 
 
PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP 
DALAM ALQURAN 
Dalam hal ini Alquran menjelaskan 
peran dan tanggung jawab  manusia dalam 
melestarikan lingkungan serta langkah-langkah 
yang semestinya ditempuh dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup.    
 
Manusia sebagai pelestari lingkungan hidup 
Dalam upaya pelestarian lingkungan 
hidup, pertama Alquran menjelaskan 
kedudukan dan fungsi manusia ditengah 
lingkungan hidup itu. Dengan menjelaskan 
hakiakat keberadaan manusia dibumi, 
menjadijelas tujuan , tugas dan tanggung jawab 
manusia terhadap makhluk-makhluk lainnya. 
                                                 
6 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan 
dan Keserasian, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hal. 310  
Berdasarkan pembacaan terhadap ayat-
ayat Alquran yang berkaitan dengan term-term 
lingkungan hidup, maka hakikatnya 
keberadaan manusia di bumi sekurangnya ada 
tiga, yaitu pertama sebagai bagian dari 
lingkungan hidup, kedua sebagai pengguna 
lingkungan hidup dan ketiga sebagai pemegang 
amanah pemelihara lingkungan hidup. 
 
Manusia sebagai bagian dari lingkungan hidup 
Dasarnya terdapat dalam surat al-
An’am ayat 38, 
 ٍِرئَاط َلََّو ِضْرَْلْا فِ ٍةهباَد ْنِم اَمَو ٌمَُمأ هلَِّإ ِهْيَحاَنَِبِ ُيرِطَي
 ْمِ ِبَّر َلَِإ هُثُ ٍءْيَش ْنِم ِباَتِكْلا فِ اَنْطهر َف اَم ْمُكُلَاثَْمأ
 َنوُرَشُْيُ  
Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi 
dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, 
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. 
 
Sebagian mufassirin menafsirkan Al-
Kitab itu dengan Lauhul mahfudz dengan arti 
bahwa nasib semua makhluk itu sudah 
dituliskan (ditetapkan) dalam Lauhul mahfudz. 
dan ada pula yang menafsirkannya dengan 
Alquran dengan arti: dalam Alquran itu telah 
ada pokok-pokok agama, norma-norma, 
hukum-hukum, hikmah-hikmah dan pimpinan 
untuk kebahagiaan manusia di dunia dan 
akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada 
umumnya. 
 
Manusia sebagai pengguna lingkungan hidup 
Segala sesuatu yang ada dibumi adalah 
fasilitas yang sengaja disediakan Allah untuk 
keperluan hidup manusia. Sebagaimana 
terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 29,  
 َلَِإ ىَو َتْسا هُثُ اًعي َِجَ ِضْرَْلْا فِ اَم ْمُكَل َقَلَخ يِذهلا َوُه
 ِ لُكِب َوُهَو ٍتاَوَاَسَ َعْبَس هنُهاهوَسَف ِءاَمهسلا  ٌميِلَع ٍءْيَش 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 
bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. 
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Kesan yang kuat dari ayat tersebut 
adalah bahwa bumi dengan segala isinya 
memang diciptakan Allah untuk dimanfaatkan 
oleh manusia bagi kelanjutan dan kenyamanan 
hidupnya. Kedudukan manusia sebagai 
pengguna lingkungan hidup dalah semata-mata 
atas izin dan kepemurahan Allah. Manusia 
tidak dapat menguasai makhluk lain tanpa izin 
dan pertolongan Allah. Dialah yang 
memerintahkan makhluk lain untuk tunduk 
dan dapat dimaanfaatkan oleh manusia. 
 
Manusia sebagai pemegang amanah 
memelihara lingkungan hidup 
Sebagai makhluk yang telah diberi 
kelebihan akal oleh Allah, maka peran manusia 
maka peran manusia terhadap lingkungan 
sangat dominan. Manusia dapat menjadi 
penyebab utam agangguan keseimbangan 
ekologis. Sebaliknya manusia juga dapat 
menjadi factor yang efektif bagi pemulihan dan 
penjaga keseimbangan lingkungan hidup 
dengan kemampuan yang ia miliki. 
Sebagaimana terdapat dalam surat al-Ahzab 
ayat 72, 
 ِلاَِبْلْاَو ِضْرَْلْاَو ِتاَواَمهسلا ىَلَع ََةناَمَْلْا اَنْضَرَع هنَِإ
  ُههنِإ ُناَسْن ِْلْا اَهََلَحََو اَهْ نِم َنْقَفْشَأَو اَه َنْلِمَْيُ ْنَأ َْي َبَأَف
 ًلَّوُهَج اًموَُلظ َناَك 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh, 
 
LANGKAH DALAM PELESTARIAN 
LINGKUNGAN HIDUP 
Menghindari perusakan lingkungan  
Term pengrusakan dala Alquran 
diungkapkan dengan kalimat “ifsad”. Kata ifsad 
dan derivasinya muncul dalam Alquran 
sebanyak 50 kali dalam 47 ayat di 23 surat. Jika 
kita membaca dengan teliti, justru perusakan 
lingkungan hidup merupakan salah satu 
bentuk perusakan yang telah diwanti-wanti 
oleh Alquran. Sebagaimana firman-Nya yang 
terdapat dalam surat al-A’raf ayat 56,  
 ُعْداَو اَهِحَلَْصِإ َدْع َب ِضْرَْلْا فِ اوُدِسْف ُت َلََّو اًفْوَخ ُهو
 َيِنِسْحُمْلا َنِم ٌبِيرَق ِهللَّا َتَْحََر هنِإ اًعَمَطَو 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 
 
Menurut Ibnu Katsir, maksud ayat 
tersebut adalah Allah melarang perbuatan yang 
menimbulkan  kerusakan dimuka bumi dan 
hal-hal yang membahayakan kelestariannya 
sesudah diperbaiki. Karena sesungguhnya 
apabila segala sesuatu berjalan dengan 
kelestariannya, kemudian terjadi kerusakan 
padanya hal tersebut akan membahayakan 
semua makhluk Allah SWT. 
 
Meredam hawa nafsu 
Sudah jelas bahwa salah satu akar 
penyebab kerusakan lingkungan hidup adalah 
prilaku individu. Bentuk perilaku negative 
tersebut antara lain tamak, boros dan tidak 
bertanggung jawab. Alquran menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan yang nyata antara 
perilaku individu dengan tingkat kerusakan 
dimuka bumi. Sebagaiman firman Allah yang 
terdapat dalam surat al-Mukminun ayat 71,  
 ُضْرَْلْاَو ُتاَواَمهسلا ِتَدَسَفَل ْمُهَءاَوْهَأ َُّقْلْا َعَبه تا ِوَلَو
 ْمِِهرِْكذ ْنَع ْمُه َف ْمِِهرِْكذِب ْمُهاَن ْ ي ََتأ ْلَب هنِهيِف ْنَمَو
 َنوُِضرْعُم 
Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu 
mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan 
semua yang ada di dalamnya. sebenarnya Kami telah 
mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al 
Quran) mereka tetapi mereka berpaling dari 
kebanggaan itu. 
Al-Maraghi memahami makna al-Haq 
adalah Allah SWT, maka beliau menyatakan :” 
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sekiranya ia membolehkan kezaliman dan 
meninggalkan keadilan, niscaya manusia akan kacau 
balau, sekiranya ia membolehkan permusuhan, 
perampokan harta dan orang yang lemah menjadi 
mangsa orang yang kuat, niscaya keamanan dan 
keteraturan tidak akan stabil…sekiranya ia 
membolehkan perzinaa, niscayaketurunan akan 
rusak… Dan seterusnya, masih banyak kerusakan 
lainnya.7  
 
Memprioritaskan akhirat daripada dunia 
Di samping  mengendalikan nafsu dari 
ketamakan, boros dan tidak bertanggung 
jawab. Alquran memberikan visi kehidupan 
yang jelas bagi manusia, yakni mengarahkan 
pandangan kepada kehidupan akhirat sebagai 
prioritas. Menjadikan kehidupan dunia sebagai 
sarana untuk mencapai prioritas itu. Bukan 
dunia ini yang menjadi tujuan hidup, 
sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam 
surat al-Qashash ayat 77, 
 ُهللَّا َكَتَآ اَميِف ِغَت ْباَو َنِم َكَبيِصَن َسْن َت َلََّو ََةرِخْلَا َرا هدلا 
 فِ َداَسَفْلا ِغْب َت َلََّو َكْيَلِإ ُهللَّا َنَسْحَأ اَمَك ْنِسْحَأَو اَي ْن ُّدلا
 َنيِدِسْفُمْلا ُّبُِيُ َلَّ َهللَّا هنِإ ِضْرَْلْا 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 
Berdasarkan pemahaman ayat di atas, 
menjadi jelas bahwa visi kehidupan yang 
berorientasi akhirat akan membuat manusia 
berhati-hati dalam tindakannya. Sepanjang 
hayat mereka akan selalu menjauhkan diri dari 
perbuatan-perbuatan yang merusak, termasuk 
merusak lingkungan hidup dan sebaliknya 
senantiasa berbuat ihsan. Maksud ayat tersebut 
                                                 
7 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 
(Mesir: Mustafa al-babi al-Halabi), jilid. 18, hal. 76   
juga sewjalan dengan firman Allah dalam surat 
al-Qashash ayat 83, 
  وُلُع َنوُدِيُري َلَّ َنيِذهِلل اَهُلَعَْنَ َُةرِخْلَا ُراهدلا َكِْلت فِ ا
 َيِقهتُمِْلل ُةَبِقاَعْلاَو اًداَسَف َلََّو ِضْرَْلْا  
Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang 
yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. dan kesudahan (yang 
baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. 
 
Pendekatan kebijakan politik  
Allah melarang bentuk pengrusakan 
lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan 
hidup, salah satunya disebabkan oleh perang 
dan konflik antar Negara, baik secara langsung 
maupun tidak langsung.   
Kehancuran dan kerusakan  
merupakan hasil yang harus dituai jika hal itu 
terjadi. Karena perang dalam berbagai skalanya 
sudah identik dengan kehancuran. Hal ini 
sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah 
surat al-Naml ayat 34, 
 َةهزِعَأ اوُلَعَجَو اَهوُدَسَْفأ ًَةيْر َق اوُلَخَد اَذِإ َكوُلُمْلا هنِإ ْتَلاَق
 َنوُلَعْف َي َكِلَذََكو ًةهلَِذأ اَهِلْهَأ 
Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila 
memasuki suatu negeri, niscaya mereka 
membinasakannya, dan menjadikan penduduknya 
yang mulia Jadi hina dan demikian pulalah yang 
akan mereka perbuat. 
 
Berdasarkan pemahaman dari ayat ini, 
kiranya memadai dijadikan dasar untuk 
menyimpulkan bahwa salah satu upaya buntuk 
mencegah perusakan lingkungan hidup, 
sedapatnya menghindari peperangan dan 
konflik dalam segala bentuk dan skalanya. 
Pengalaman sejarah maupun fakta yang 
terbentang dihadapan kita menegaskan efek 
buruk peperangan dan konflik terhadap 
kelestarian lingkungan.  
 
Menyadari akibat dari perusakan lingkungan 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan hubungan logis antara berbagai 
kerugian langsung maupun tidak langsung 
ISLAM TRANSFORMATIF: Journal of Islamic Studies Vol. 02 , No. 02.,Juli-Desember 2018 
 
 
Yenni Rahman $ Ihsan Nuzula  178 Lingkungan Hidup Dan Alquran…. 
 
yang akan dialami manusia akibat kerusakan 
lingkungan dengan cara hidup dan perilaku 
mereka sendiri dalam berintegrasi dengan 
alam. Sebagaimana firmna Allah yang terdapat 
dalam surat ar-Rum ayat 41, 
 هنلا يِدَْيأ ْتَبَسَك َابِ ِرْحَبْلاَو  ِر َبْلا فِ ُداَسَفْلا َرَهَظ ِسا
 َنوُعِجْر َي ْمُههلَعَل اوُلِمَع يِذهلا َضْع َب ْمُهَقيِذُِيل 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supaya 
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). 
 
Tantawi Jauhari, yang dikenal sebagai 
mufassir dengan pendekatan ilmiah, dalam al-
jawahir menghubungkan kerusakan di darat 
dan laut dengan peperangan dan pertempuran. 
Yakni kerusakan dalam bentuk kekacauan 
karena perang dan berlalu lintasnya peralatan 
tempur seperti tank, kendaraan lapis baja, 
pesawat tempur, kapal perang, kapal selam dan 
lainnya.8 
 
Menjaga siklus dan ketersediaan air 
Air meruopakan sumber kehidupan. 
Di mana air dsitu ada kehidupan. 
Pengaturannya ditetapkan melalui mekanisme 
sunnah berupa penetapan sifat-sifat yang khas. 
Sifat air yang cair, memilki keyegangan 
permukaan yang kuat, dapat mendidih, 
membeku dan berubah bentuk menjadi padat, 
cair dan gas. Informasi Alquran tentang fungsi 
dan manajemen air, terdapat dalam surat al-
Baqarah ayat 22, 
 َنِم َلَز َْنأَو ًءاَِنب َءاَمهسلاَو اًشاَرِف َضْرَْلْا ُمُكَل َلَعَج يِذهلا
 اوُلَعَْتَ َلََف ْمُكَل اًقِْزر ِتاَرَمهثلا َنِم ِِهب ََجرْخَأَف ًءاَم ِءاَمهسلا
 ُت َْنأَو اًداَدَْنأ ِهللَّ َنوُمَلْع َت ْم 
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan 
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan 
air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan 
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; 
                                                 
8 Tantawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Quran 
al-Karim, Dar Al Fikr, Juz 15, hal. 77  
karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 
 
Sejalan dengan ayat di atas, Allah juga 
berfirman dalan surat al-Furqan ayat 49, “Agar 
Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) 
yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air 
itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-
binatang ternak dan manusia yang banyak”. 
Dalam ayat ini, Allah menjelaskan dua 
fungsio penting air bagi kehidupan. Pertama, 
menyuburkan atau menghidupkan tanah yang 
tandius sehingga bias ditumbuhi oleh berbagai 
macam tanaman. Kedua, sebagai minuman 
bagi makhluk hidup yakni untuk manusia, 
hewan dan tunmbuhan. 
 
Memperbanyak kebun dan taman 
Taman dan kebun yang subur 
merupakan salah satu komponen lingkungan 
hidup yang penting. Pemandangan yang hijau 
dan asri adalah gambaran lingkungan hidup 
yang senantiasa didambakan oleh orang-orang. 
Hal ini sebagai mana yang digambarkan Allah 
pada  surat as-Saba ayat 15, 
  ٍلَاِشَِو ٍيَِيُ ْنَع ِناَته نَج ٌَةيآ ْمِهِنَكْسَم فِ ٍإَبَسِل َناَك ْدَقَل
 ٌروُفَغ ٌّبَرَو ٌةَب َِيط ٌةَدْل َب ُهَل اوُرُكْشاَو ْمُك َِبر ِقْزِر ْنِم اوُلُك 
Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda 
(kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka 
Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di 
sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): 
"Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) 
Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. 
(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 
adalah Tuhan yang Maha Pengampun". 
 
Meskipun secara umum konteks ayat 
ini adalah pengajaran sejarah masa lalu, tapi 
disamping itu juga boleh dipahami tentang 
gambaran suatu negeri yang baik dan makmur 
itu antara lain memilki taman dan kebun 
sebagaimana yang ada dnegeri Saba’. Sorga 
juga digambarkan oleh Alquran dengan 
sebutan jannah (taman). Yang menciptakan 
jenis-jenis tanaman dan menumbuhkannya 
memang Allah, akan tetapi manusia dapat 
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memilih dan mengatur jenis dan dapat 
menanamnya. 
Maka salah satu usaha yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan lingkungan 
hidup adalah dengan menanam sebanyak-
banyaknya dan mengatur sedemikian rupa jenis 
tanaman yang akan dikembangkan dan dikelola 
dan lokasi yang tepat untuk penanaman 
tersebut. 
 
KESIMPULAN 
Menelusuri tema lingkungan hidup 
dalam Alquran, dapat melalui dua pendekatan 
yaitu pendekatan bahasa dan pendekatan 
subtansi. Dari pendekatan bahas didapatkan 
dua kata yang berhubungan dengan lingkungan 
hidup yaitu biah dan jaw, sedangkan dari 
pendekatan subtansi didapatkan lima kata yang 
maknanya berhubungan dengan subtansi 
lingkungan hidup  berdasarkan pengertian 
bahasa Indonesia. Berdasarkan pembahsan di 
atas, dapat dipahami bahwa Alquran 
memberikan perhatian yang besar terhadap 
lingkungan hidup dibuktikan dengan 
banyaknya ayat Alquran yang membahas 
tentang lingkungan hidup.  
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